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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi karena
tanpa perencanaan fungsi-fungsi lain pengorganisasian, pengarahan, dan
pengontrolan tak akan dapat berjalan. Tujuan utama dari perencanaan sendiri
adalah meminimalkan kegiatan-kegiatan yang tidak produktif, menghemat
biaya, tenaga dan waktu serta mengarahkan pada pencapaian tujuan.

Perencanaan fabrikasi adalah proses merencanakan suatu rangkaian
pekerjaan dari beberapa komponen material dirangkai menjadi satu dengan
pelaksanaan setahap demi setahap sampai menjadi suatu bentuk salah satu
dari tipe-tipe konstruksi sehingga dapat dipasang menjadi sebuah bentuk
bangunan atau alat hingga selesai.

Melihat adanya pekerja yang sedang melakukan pekerjaan dengan
membawa atau memindahkan crossmember (part) kendaraan dengan
tangannya atau secara manual untuk dilakukan perakitan kendaraan di PT.
Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN), peneliti tertarik untuk
membantu dalam merencanakan proses fabrikasi dari desain alat untuk
mengefisiensikan waktu dan meningkatkan kenyamanan pekerja dalam

melakukan aktivitas membawa atau memindahkan crossmember kendaraan.



Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini mengambil
judul :
“PERENCANAAN FABRIKASI LIFTER CONVEYOR DENGAN

SCISSOR SYSTEM SEBAGAI ALAT TRANSFER CROSSMEMBER”

1.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat di
identifikasikan masalah sebagai berikut :
a. Perencanaan fabrikasi lifter conveyor.
b. Alat dan bahan yang digunakan dalam perencanaan fabrikasi lifter
conveyor.
c. Cara meng-assembly tiap part yang digunakan dalam perencanaan

fabrikasi hingga menjadi lifter conveyor.

1.3 Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, juga mengingat
keterbatasan dalam hal teori-teori, waktu, tenaga, dan biaya, peneliti
membatasi penelitian ini pada :

a. Penentuan dimensi dan material yang digunakan dalam proses
pembuataan lifter conveyor telah dilakukan oleh tim desain, peneliti
hanya melakukan perencanaan fabrikasi dari lifter conveyor.

b. Alat dan bahan yang digunakan dalam perencanaan fabrikasi lifter
conveyor.

c. Tahap-tahap pengerjaan dalam perencanaan fabrikasi lifter conveyor.



1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah, maka rumusan masalah yang diajukan peneliti adalah :
“Bagaimana perencanaan fabrikasi lifter conveyor dengan scissors system

sebagai alat transfer crossmember?”

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perrumusan masalah diatas, tujuan utama dilakukan
penelitian ini adalah :
a. Merencanakan fabrikasi lifter conveyor dengan scissors system.
b. Menentukan kebutuhan alat dan bahan yang diperlukan dalam
perencanaan fabrikasi lifter conveyor.
c. Menentukan langkah-langkah pengerjaan dalam perencanaan fabrikasi

lifter conveyor.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :
a. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi dalam pembuatan alat lifter
conveyor.
b. Memberikan alternatif kepada PT. Toyota Motor Manufacturing
Indonesia (TMMIN) dalam memodernisasikan pekerjaan dalam

pemindahan crossmember.



